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Hubungan antara Efikasi Diri dan Dukungan Sosial

dengan Kesejahteraan Psikologis pada Generasi Z di Yogyakarta

Dwika Sekar Pinandi

21107010132

INTISARI

Intisari. Generasi Z merupakan generasi yang lahir di era perkembangan teknologi, sehingga
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Dengan adanya
perbedaan tersebut dapat mempengaruhi seseorang memungkinkan rentan dengan permasalahan
kesejahteraan psikologis karena adanya tuntutan dan tekanan yang dihadapi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan
kesejahteraan psikologis pada generasi Z di Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini
merupakan hubungan positif antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan kesejahteraan
psikologis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Adapun subjek pada
penelitian ini berjumlah 255 responden yang merupakan generasi Z di Yogyakarta yang dipilih
menggunakan accidental sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini diantaranya
yaitu skala efikasi diri yang mengacu pada aspek — aspek (Bandura, 2006), skala dukungan sosial
dari aspek — apek (Sarafino, 2008) dan skala kesejahteraan psikologis yang mengacu pada aspek
— aspek (Ryff, C.D. & Keyes, 1995). Analisis data mengunakan metode analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara stimultan terdapat hubungan positif
yang signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada
generasi Z di Yogyakarta dengan p (<0,001) < 0,05. Adapun besarnya pengaruh hubungan efikasi
diri dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis adalah sebesar 0.550. Penelitian ini
dapat menggambarkan bahwa efikasi diri dan dukungan sosial dapat membantu tingkat
kesejahteraan psikologis seperti dengan cara pemberdayaan diri maupun pendekatan sosial pada
generasi Z di Yogyakarta.
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ABSTRACT

Abstract. Generation Z is a generation born in the era of technological development, so it has
different characteristics compared to previous generations. These differences can influence a
person's vulnerability to psychological well-being problems due to the demands and pressures
faced. This study aims to determine the relationship between self-efficacy and social support with
psychological well-being in Generation Z in Yogyakarta. The hypothesis in this study is a positive
relationship between self-efficacy and social support with psychological well-being. This study
used a quantitative correlation method. The subjects in this study were 255 respondents who were
Generation Z in Yogyakarta who were selected using accidental sampling. The measuring
instruments used in this study included a self-efficacy scale referring to aspects (Bandura, 2006),
a social support scale from aspects (Sarafino, 2008) and a psychological well-being scale
referring to aspects (Ryff, C.D. & Keyes, 1995). Data analysis used multiple linear regression
analysis methods. The results of this study indicate that simultaneously there is a significant
positive relationship between self-efficacy and social support with psychological well-being in
generation Z in Yogyakarta with p (<0.001) <0.05. The magnitude of the influence of the
relationship between self-efficacy and social support with psychological well-being is 0.550. This
study can illustrate that self-efficacy and social support can help the level of psychological well-
being such as through self-empowerment and social approaches in generation Z in Yogyakarta.

Keywords: Self-Efficacy, Social Support, Generation Z, Psychological Well-being
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A. Latar Belakang

Menurut Ayu, T. (2024), Daerah Istimewa Yogyakarta menempati
urutan kedua setelah Provinsi Bali sebagai penderita gangguan kesehatan
mental di Indonesia, gangguan mental ini didominasi oleh generasi Z. Hal
ini selaras dengan survei oleh Rianjani, (2024) yang mengatakan bahwa
masih terdapat banyak kasus kesehatan mental dan rendahnya tingkat
kesehatan mental meskipun Yogyakarta memiliki julukan Kota Pelajar.
Data yang diperoleh menyebutkan bahwa sebanyak 59,1% generasi Z
memiliki masalah kesehatan mental, generasi milenial sebanyak 39,8% dan
generasi X sebanyak 24,1%. Dalam artikel lain juga dipaparkan bahwa
kesehatan mental merupakan akar dari kesejahteraan individu, dimana
kesehatan sebagai kebutuhan dasar bagi individu yang terdiri dari kesehatan

fisik dan jiwa (CPMH, 2020).

Pada tingkatan global, pentingnya kesejahteraan psikologis
memunculkan untuk mengukur indeks kebahagiaan penduduk dunia
(Abidin & Ariyanti, 2024). Daerah Istimewa Yogyakarta dalam indeks
kebahagiaan memiliki angka lebih buruk dari rata — rata nasional. Indeks
kebahagiaan tersebut diukur dengan dimensi perasaan, dimensi kepuasan
hidup, dan makna hidup (Rianjani, 2024). Dari survei BPS, menjelaskan

bahwa Yogyakarta mengalami penurunan pada indeks kebahagiaan dalam



rentang waktu 2017 hingga 2021. Dimana penurunan indeks tersebut dari
72,93 menjadi 71,7 yang menjadi salah satu peristiwa yang patut
diperhatikan. Menurut Distina, (2019) juga memaparkan bahwa secara
umum, konsep kesejahteraan psikologis menekankan pada aspek

kebahagiaan yang dirasakan oleh seseorang.

Dalam penelitian Ryff, (1989) dengan judul Happiness is
Everything, or Is It? Explorations on the Meaning of Psychological Well-
Being, mengemukakan bahwa seseorang dengan tingkat kesejahteraan yang
tinggi cenderung memiliki kondisi kesehatan mental yang lebih sehat serta
lebih tangguh dalam menghadapi stress. Kesejahteraan psikologis
merupakan bagian pokok dari kesehatan mental, dimana dapat berdampak
pada cara seseorang memandang dirinya sendiri, interaksi dengan orang
lain, dan menghadapi tantangan hidup. Pada penelitian Sari dan Nugroho,
(2022), menjelaskan bahwa ketidakmampuan dalam menjaga kesejahteraan
psikologis berhubungan langsung dengan risiko gangguan kesehatan
mental. Dengan demikian, kesejahteraan psikologis diyakini mampu
memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental secara keseluruhan

(Amatullah & Hazim, 2025).

Kesejahteraan psikologis yang baik mendorong seseorang untuk
lebih adaptif dan tangguh dalam menghadapi dinamika kehidupan yang
kompleks, sehingga mereka mampu berkembang secara optimal (Ryff,
2006). Dalam penelitian Distina, (2019) juga menyatakan bahwa

kesejahteraan psikologis sering menjadi bentuk intervensi dalam psikologi



positif yang berfokus pada pengembangan seseorang. Dengan demikian,
kesejahteraan psikologis menjadi struktur penting bagi kesehatan mental
yang menyeluruh kebahagiaan yang berkelanjutan, serta menjadi fokus
dalam pendekatan psikologi positif yang menekankan pengembangan

potensi seseorang.

Generasi Z sebagai generasi yang lahir dalam rentang tahun 1997
sampai 2012 yang terbagi menjadi dua kelompok yakni bersekolah dan
mulai beranjak bekerja (Awaliyah & Listiyaningsih. 2018). Namun,
menurut Arista & Priyana, (2023) mahasiswa merupakan salah satu kategori
terbanyak pada generasi Z saat ini. Generasi ini sebagai suatu kelompok
demografi masyarakat yang lahir sebelum generasi alfa dan setelah generasi
milenial, yaitu berada pada rentang masa remaja dan dewasa awal (Kamil

& Laksmi, 2023).

Menurut Awaliyah dan Listiyaningsih. (2018), mahasiswa sebagai
seseorang yang menduduki masa transisi dari remaja ke dewasa awal
mengalami berbagai permasalahan. Mahasiswa di masa ini yaitu bagian dari
penyesuaian diri terhadap pola kehidupan serta harapan sosial baru
(Hurlock, 1980). Lebih lanjut, Santrock pada penelitian Wulandari dan
Zahra, (2021) mengatakan bahwa mahasiswa yang termasuk emerging adult
merupakan seseorang pada masa perkembangan yang telah menyelesaikan
perkembangan remaja dimana telah mencapai kemandirian dan membentuk
identitas diri, seseorang pada masa ini dituntut telah berfokus pada masa

depannya seperti mencari pekerjaan yang tepat, menentukan gaya hidup



yang akan dijalani untuk memilih sendiri atau menikah, serta tugas lain
selama perkembangan dewasa awal. Kestabilan sebagai karakteristik yang
paling berpengaruh pada masa emerging adulthood. Penyebab adanya
ketidakstabilan tersebut adalah eksplorasi mahasiswa di semua bidang
seperti permasalahan akademik, romantisme, keuangan, dan hubungan
pertemanan. Dari berbagai permasalahan yang dihadapi sehingga timbul
permasalah psikologis yang dialami mahasiswa dan dapat berdampak pada
penurunan penerimaan diri, penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan
pribadi, yang merupakan aspek — aspek dari kesejahteraan psikologis (Eva

et al., 2020).

Adapun pada sisi generasi Z yang bekerja dimana mereka dapat
berinovasi di tempat kerja dengan karakter adaptifnya. Namun, ketika
berada di lingkungan kerja yang penuh tekanan akan merasa cemas maupun
kewalahan (Khaerunisa, 2024). Pada Optimus (2024) menyatakan bahwa
dunia kerja yang modern yang memiliki karakteristik dengan adanya
perubahan yang cepat, tuntutan produktivitas tinggi, dan ketidakpastian
ekonomi dapat berdampak negatif pada kesehatan mental generasi Z. Hal
ini selaras dengan penelitian (Putri, D.A., & Prasetyo, 2023) yang
menunjukkan ekspektasi yang tinggi di tempat kerja menyebabkan sebagian
generasi Z merasa stres. Selain itu, pada penelitian Broadbent, (2017) yang
menyatakan bahwa generasi Z memungkinkan rentan dengan permasalahan

kesejahteraan psikologis karena adanya tuntutan dan tekanan yang dihadapi.



Hal tersebut dapat dikatakan bahwa generasi Z memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang rendah.

Temuan Latifah dan Komaruddin, (2016) menyebutkan bahwa
dewasa awal di Daerah Istimewa Yogyakarta merasa kurang memiliki
penerimaan diri dan dukungan sosial. Sehingga, mereka memiliki
ketidakpuasan dengan dirinya sendiri, kemampuan yang dimiliki, kurang
percaya diri, membandingkan dengan orang lain, kurang berpikir positif,
dan kurang percaya saat melakukan hubungan interpersonal. Adapun pada
penelitian lain yang mengungkapkan bahwa rendahnya kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa dan kelompok generasi Z di Yogyakarta
berhubungan dengan gejala depresi, stress, kecemasan, serta kurangnya
pemahaman untuk mengatasi hal tersebut. Sehingga masih perlunya
kebutuhan intervensi lebih lanjut untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis (Lubis et al.,, 2021). Selain itu, mahasiswa perantau di
Yogyakarta sebagian besar masih memiliki kesejahteraan psikologis yang
rendah, hal ini menyoroti risiko tinggi gangguan mental pada usia remaja
hingga dewasa awal yang memperlihatkan kondisi kesejahteraan psikologis

yang belum optimal (Pramitha, R., & Astuti, 2021).

Secara kesulurahan, generasi Z menunjukkan kerentanan terhadap
rendahnya kesejahteraan psikologis karena harus menghadapi ekspektasi
tinggi, tekanan adaptasi dari lingkungan baru, dan permasalahan serta
tuntutannya. Kondisi ini diperkuat oleh temuan Hanif dan Widiasari, (2024)

yang menyatakan bahwa generasi Z memiliki kebutuhan yang tinggi untuk



menyelesaikan tuntutan dan permasalahannya yang berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis. Sehingga, faktor — faktor tersebut menunjukkan
bahwa kesejahteraan psikologis mereka masih belum optimal dan perlunya
perhatian dengan berbagai cara untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis.

Menurut Pujiati, (2024), generasi Z juga dikenal sebagai generasi
internet. Generasi Z cenderung lebih dekat menggunakan teknologi
daripada generasi sebelumnya karena generasi ini lahir di era teknologi yang
semakin berkembang dan menjadi salah satu kehidupannya (Marniati &
Witcjaksono, 2020). Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa generasi Z
memiliki  beberapa karakteristik yang berbeda daripada generasi
sebelumnya (Ranira et al., 2023). Hal ini selaras dengan penelitian (Pratiwi,
M. 2022) bahwa karakteristik — karakteristik yang terlihat dari generasi Z
diantaranya terbiasa dengan teknologi, mampu lebih toleransi, mandiri,
lebih terbuka, ambisius, dan lebih mengutamakan finansial. Selain itu,
generasi Z juga lebih cenderung bersifat fleksibilitas, adanya dorongan
untuk mengembangkan dirinya, dan kestabilan nilai.

Istiningtyas, (2022) menjelaskan bahwa generasi Z juga memiliki
keunggulan yang dapat melakukan berbagai pekerjaan dalam satu waktu
atau biasanya disebut dengan multitasking. Seperti menggunakan komputer
untuk mengerjakan tugas yang dibarengi dengan mendengarkan musik pada
waktu yang sama. Selain itu, mereka satu - satunya generasi yang secara

mayoritas mengenali adanya perubahan iklim sebagai salah satu isu



kebijakan teratas. Dimana kemungkinan besar generasi ini mencari
informasi menggunakan media digital seperti artikel berita, konten media
sosial, dan video youtube untuk mengetahui adanya perubahan iklim
tersebut (Novak, 2024).

Di sisi lain, generasi Z yang lahir dalam era teknologi dengan
kemajuan yang pesat sehingga dapat mengakses lebih mudah, namun juga
dihadapkan dengan tuntutan dan permasalahan - permasalahan baru seperti
tekanan akademik, iklim, dan ketidakpastian ekonomi sehingga rentan
terhadap masalah kesejahteraan psikologis (Pujiati, 2024). Hal ini selaras
pada penelitian Yarni et al., (2024) menyatakan bahwa merupakan masa
yang kritis dalam kehidupan seseorang. Selain itu, adanya dampak yang
signifikan pada perubahan - perubahan pandangan dan pengalaman hidup
generasi Z. Mereka menghadapi masa depan dengan penuh kekhawatiran
dan ketidakpastian yang disebabkan oleh berbagai faktor (Zaman, 2024).

Berdasarkan penelitian Triana et al., (2021) menyatakan bahwa 56%
mahasiswa memiliki kesejahteraan psikologis dengan tingkat rendah. Pada
penelitian lain juga mengemukakan bahwa mahasiswa perantau di
Yogyakarta memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang sangat rendah
yaitu sebesar 32,7%, kategori rendah 47,8%, sedang 14,2%, sebesar 5,3%
tinggi, serta tidak ada yang mencapai kategori yang sangat tinggi (Pramitha,
R., & Astuti, 2021). Selain itu, menurut Latifah & Komaruddin, (2016) yang
menjelaskan hasil penelitiannya yang dilakukan pada dewasa awal di

Daerah Istimewa Yogyakarta bahwa mereka merasa kurang memiliki



penerimaan diri dan dukungan sosial. Sehingga, mereka memiliki
ketidakpuasan dengan dirinya sendiri, kemampuan yang dimiliki, kurang
percaya diri, membandingkan dengan orang lain, kurang berpikir positif,
dan kurang percaya saat melakukan hubungan interpersonal. Lebih lanjut,
pada penelitian Broadbent, (2017) yang menyatakan bahwa generasi Z
memungkinkan rentan dengan permasalahan kesejahteraan psikologis
karena adanya tuntutan dan tekanan yang dihadapi. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa generasi Z memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang

rendah.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa terdapat gejala — gejala
rendahnya kesejahteraan psikologis dan belum tercapainya kesejahteraan
psikologis pada generasi Z. Dengan berbagai tuntutan dan permasalahan
psikologisnya yang dapat berpengaruh terhadap kesejahteraannya. Ryff
dalam penelitian Kurniasari et al., (2019) kesejahteraan psikologi yang
rendah harus segera ditangani karena mengingat dampak yang dapat
ditimbulkan secara besar. Generasi Z memiliki kebutuhan yang tinggi untuk
menyelesaikan tuntutan dan permasalahannya yang berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang
mempengaruhinya dan membuat kesejahteraan psikologis yang cenderung
rendah sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus (Hanif & Widiasari,
2024).

Dalam rangka mencapai kesejahteraan hidup seseorang, perlunya

memenuhi kebutuhan psikologis. Menurut Ryff, (1989), apabila seseorang



telah mencukupi kebutuhan positif psikologisnya, maka seseorang tersebut
dapat dikatakan sejahtera dalam psikologis. Adanya Kkesejahteraan
psikologis dapat membantu seseorang dalam kebahagiaan hidupnya,
harmoni, dan dapat bermanfaat ketika melakukan suatu hal pada dirinya
maupun orang lain. Namun, apabila seseorang tidak dapat mencukupi
kebutuhan psikologisnya maka akan muncul permasalahan pada dirinya.

Menurut Ryff pada penelitian (Savitri & Listiyandini, 2017)
menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan istilah yang
merujuk pada pencapaian kriteria yang berkaitan dengan fungsi psikologi
positif. Pada penelitian Ramadhiani et al., (2022) menyebutkan bahwa
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa termasuk salah satu hal penting
dan sangat dibutuhkan dalam membantu mencapai prestasi akademik yang
dicapai. Semakin baik kesejahteraan psikologis pada mahasiswa, maka
mahasiswa dapat lebih optimal dan efektif sehingga mempengaruhi capaian
prestasi akademiknya yang lebih baik. Namun, apabila mahasiswa belum
memiliki kesejahteraan psikologis makan juga akan berpengaruh pada
rendahnya prestasi akademiknya.

Begitupun pada sisi pekerja, dimana generasi Z yang cenderung
mengutamakan keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan
sehingga mereka membutuhkan lingkungan kerja yang dapat menjaga
antara kedua keseimbangan tersebut. Dengan adanya kesejahteraan di
tempat kerja dapat membantu memperoleh kedua keseimbangan yang

diharapkan oleh generasi Z (Luthfiana, 2024). Menurut Khaerunisa, (2024),



generasi Z memiliki ambisi yang tinggi di dunia kerja, namun mereka juga
menghadapi berbagai tantangan - tantangan psikologis untuk dapat lebih
mengoptimalkan potensinya. Selanjutnya, menurut Rahma, (2024)
menyatakan bahwa pentingnya kesejahteraan psikologis dan keseimbangan
kerja-hidup menjadi faktor dalam memilih serta bertahan di lingkungan
kerja. Oleh karena itu, untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat salah
satunya dapat melalui pendekatan secara interpersonal. Hal ini melibatkan
komunikasi secara afektif, empati, dan dukungan sosial yang ikut serta
dalam membangun hubungan positif antar karyawan.

Ryff, (1989) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis adalah
keadaan dimana seseorang memiliki pandangan positif dengan diri sendiri
dan orang lain, sehingga mampu membuat keputusan dengan baik, memiliki
tujuan hidup yang jelas, dapat mengelola perilakunya, mampu menciptakan
dan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sesuai, serta selalu berusaha
untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensi dirinya. Adapun
pendapat lain dari Bradburn, (1969) yang menyatakan bahwa kesejahteraan
psikologis sebagai kebahagiaan. Hal ini merupakan hasil kesejahteraan
psikologis dengan tujuan paling tinggi yang ingin dicapai oleh seseorang.

Terdapat berbagai faktor — faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis menurut Ryff pada penelitian (Zahra & Wulandari,
2021). Faktor — faktor tersebut yaitu tujuan hidup (purpose of life),
kemandirian (autonomy), penerimaan diri (self acceptance), penguasaan

lingkungan sosial (social environmental mastery), pertumbuhan pribadi
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(personal growth), serta hubungan positif bersama orang lain (positive

relationship with others).

Pada penelitian Sabouripour (2021) menyebutkan bahwa efikasi diri
sebagai aspek yang dapat membantu menghadapi berbagai tantangan
maupun dalam mengelola sosial - emosional. Adapun menurut Prayogi dan
Handarini, (2017) menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis adalah efikasi diri dan optimisme. Efikasi diri dan
kesejahteraan psikologis memiliki keterkaitan yang signifikan. Jika salah
salah satu tingkatnya rendah, maka yang lain juga akan ikut rendah dan
dapat berkemungkinan memberikan tekanan lebih pada keberlangsungan
hidup seseorang. Efikasi diri sebagai suatu keyakinan seseorang untuk
memperkirakan kemampuan dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas -
tugasnya sehingga dapat memperoleh hasil yang diharapkan (Dewi, 2017).
Keyakinan diri ini sangat penting bagi seseorang. Dengan memiliki rasa
keyakinan diri yang baik akan mempengaruhi kehidupan sehari — hari, yang
mana ini juga berhubungan mengenai pemahaman mahasiswa tentang
kemampuan dirinya dan keyakinan dirinya sehingga mampu memenuhi
tuntutan dan tanggungjawab dengan cara yang efektif. Namun, pada
kenyataannya terdapat beberapa seseorang yang tidak memiliki pemahaman
yang baik mengenai kemampuannya dan merasa kurang yakin bahwa
mampu menyelesaikan berbagai kesulitan dan tugasnya sehingga

berdampak pada dirinya menjadi kurang berusaha dan kurang mampu
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menyelesaikan secara buruk, padahal seharusnya dapat melakukan dengan

hasil yang optimal.

Dukungan sosial juga salah satu faktor yang mampu membantu
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Menurut Eva et al., (2020)
mengemukakan bahwa kecemasan, peningkatan harga diri, dan pencegahan
gangguan psikologis, pada seseorang dapat dicegah dengan dukungan sosial
melalui memberikan semangat dan menunjukkan perhatian kepada
seseorang. Dukungan sosial ini dapat didapatkan dari teman, keluarga, dan
orang lain yang mampu membantunya. Hasil penelitian Indrawati, (2018)
yang menyatakan bahwa dengan adanya gabungan dukungan sosial yang
diperoleh dari orang dewasa dan teman sebaya dapat memberikan pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang.
Menurut Reo et al., (2024) juga menyebutkan bahwa dukungan dari
keluarga mampu memberikan sumber daya instrumental, emosional, dan
psikologis. Sehingga, dapat memberikan motivasi dan membantu individu
dalam mengambil keputusan. Pada dukungan dari teman, juga termasuk
dukungan yang dibutuhkan karena dalam perkuliahan hampir separuh
waktunya mereka berinteraksi. Selain itu, dukungan dari orang — orang
spesial juga sangat membantu. Hal ini juga menjadi salah satu faktor yang
mampu membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis. Selaras pada
penelitian Apriyana et al., (2024), yang menyebutkan bahwa salah satu hal
penting yang mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang saat

sedang menghadapi tantangan yaitu dukungan sosial.
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Berdasarkan paparan tersebut, menyatakan bahwa efikasi diri serta
dukungan sosial berperan penting dalam mempengaruhi kesejahteraan
psikologis pada seseorang. Efikasi diri berfungsi sebagai faktor internal
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, sementara dukungan sosial
berperan sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis. Maka dari itu, hal tersebut memberikan peluang peneliti
mengenai generasi Z yang masih menjadi isu penting dengan tingkat
kesejahteraan psikologis yang cenderung rendah sehingga peneliti menjadi
tertarik untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara efikasi diri serta

dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada generasi Z.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, dan
untuk menjelaskan kembali permasalahan yang menjadi dasar kepenulisan
ini, maka peneliti mencoba merumuskannya yaitu :
1. Apakah terdapat hubungan efikasi diri dengan kesejahteraan psikologis?
2. Apakah terdapat hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan

psikologis?

3. Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial

dengan kesejahteraan psikologis?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan kesejahteraan
psikologis pada generasi Z di Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan
psikologis pada generasi Z di Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial

dengan kesejahteraan psikologis pada generasi Z di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini harapannya dapat memberi sumbangsih
pengetahuan pada bidang psikologi, terutama pada psikologi sosial dan
psikologi positif mengenai efikasi diri dan dukungan sosial yang

mempengaruhi kesejahteraan psikologis khususnya pada generasi Z.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi generasi Z
Dapat menambah wawasan dan memberikan pengetahuan bagi
generasi Z mengenai efikasi diri dan dukungan sosial dengan
menjaga serta mengembangkan hubungan sosial yang sehat baik

dengan keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar sehingga
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mampu memberikan dampak positif untuk kebahagiaan dan
kesejahteraan serta mencapai kesehatan mental yang sehat

Bagi Institusi Pendidikan dan Kelompok Sosial

Bagi institusi pendidikan dan kelompok sosial untuk saling terbuka
dan saling mendukung agar terciptanya suasana yang mampu
mendorong maupun meningkatkan kesejahteraan psikologis. Selain
itu, juga mampu memberikan berbagai program - program yang
mampu memberdayakan efikasi diri.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Harapannya penelitian ini mampu sebagai referensi penelitian di
masa yang akan datang dengan menambah variabel lain atau
menguji antar variabel sehingga objek studi yang didapatkan lebih
beragam dan dapat diulas kembali dengan lebih kaya akan informasi

terbaru.
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

- - Metode Subjek d_an . .
No Nama Peneliti Judul Penelitian  Tahun Grand Theory 7 Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Penelitian .
Penelitian
1. Epi Kurniasari, Gambaran 2019  Kesejahteraan  Metode Skala Dilakukan 79 1.Pada kategori tinggi
Nandang Kesejahteraan psikologis kuantitatif kesejahteraan ~ mahasiswa dengan interval skor
Budiman, Psikologis yang psikologis prodi >150, Kkategori sedang
Nandang Mahasiswa dikemukakan pendidikan sebanyak 96-150, dan
Rusmana. oleh Ryff akuntansi di UPIl kategori rendah sebanyak
(1996) Bandung <95,67
2.Dari  enam  aspek
kesejahteraan psikologis,
menunjukkan hasil
penelitian berupa
penerimaan diri tingkat
ketercapaiannya baru
59%, aspek hubungan
positif ~ 63%,  aspek
perkembangan pribadi 57
%, kemandirian 57%,
aspek penguasaan
lingkungan 58%, Dan
tujuan hidup 66%.
2. Alya Putri  The Role of Anxiety 2023  Teori Well- Metode Skala 120 orang Terdapat pengaruh antara
Ranira, Farra and Religiosity on Being oleh kuantitatif kesejahteraan dewasa  awal kecemasan dan
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Anisa the  Psychological Ryff dan Keyes psikologis, berusia 18 s.d 26 religiusitas terhadap
Rahmania, Well-Being of (1995) dan skala tahun kesejahteraan psikologis.
Syarifah Na’imi Generation Z in Religiusitas religiusitas, Selain itu, ditemukan
Anisa. Early Adulthood oleh Amir dan Beck beberapa korelasi antara
(2021) Anxiety kecemasan dan aspek
Inventory religiusitas dan
(BAI) kesejahteraan psikologis.
Firdha Ayu Pengaruh tipe 2020  Kesejahteraan  Penelitian Skala Mahasiswa 1.Hasil uji beda
Feria kepribadian psikologis oleh kuantitatif kesejahteraan  regular ~ yang menunjukkan bahwa
Latuconsina, terhadap Ryff  (1996) non- psikologis dan aktif di semester tidak ada pengaruh yang
Safitri, Sulis kesejahteraan dan tipe eksperimental skala tipe genap tahun signifikan antara tipe
Mariyanti psikologis pada kepribadian dan kepribadian 2016/2017 kepribadian dengan
mahasiswa reguler yang mengacu menggunakan Universitas Esa kesejahteraan psikologis

Universitas Esa pada teori teknik Unggul di mahasiswa
Unggul  Angkatan Eysenck random 2.Hasil Kklasifikasi tipe
2014 sampling kepribadian  cenderung
banyak yang mempunyai
tipe kepribadian
ekstrovert, sedangkan
hasil Klasifikasi
kesejahteraan psikologis
cenderung banyak yang

rendah.

Mega Tala Eksplorasi 2014 Kualitatif 2 orang yang Kesejahteraan psikologis
Harimukthi, Kesejahteraan fenomenologi memiliki pada  kedua  subjek
Kartika Sari  Psikologis Individu dengan karakteristik mengalami  perubahan
Dewi Dewasa Awal menggunakan mengalami akibat kebutaan pada
Penyandang analisis data kehilangan masa dewasa awal yang
Tunanetra Interpretative penglihatan di dialaminya. Peningkatan

Phenomenolo
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gical Analysis saat usia dewasa dari dukungan sosial,
(IPA)  yang awal, penerimaan  diri, dan
dikembangka pendidikan min religiusitas.
n oleh (Smith, SMA  maupun
Flowers & sederajat, serta
Larkin, 2009) berjenis kelamin
laki - laki
Onik  Wahyu Hubungan antara 2024  Teori Metode Skala alat Penelitian  ini Ada hubungan yang
Utami, Rijal Dukungan  Sosial dukungan kuantitatif ukur melibatkan signifikan antara
Abdillah, dengan Self Efficacy sosial olenh dengan dukungan seluruh dukungan sosial dan self
Rogers Clinton Mahasiswa Sarafino metode sosial dan mahasiswa dari efficacy. Dimana
Pittor, Hening (2006), dan korelasional  skala self berbagai jurusan pentingnya lingkungan
Tyas Arrido, teori self efficacy di suatu sosial yang dapat
efficacy oleh universitas membantu untuk
Bandura sebanyak 60 meningkatkan keyakinan
(1997) orang diri pada mahasiswa
Malinda Hubungan antara 2024  Strategi coping Metode Skala 200 mahasiswa Hasil pada penelitian ini
Pujianti, Strategi Coping dan kuantitatif psychological  (Generasi Z) menyatakan adanya
Komarudin dengan Psychological  survey well-being berusia  18-25 hubungan secara
Psychological Well- well-being dengan yang diadopsi tahun yang signifikan antara strategi
Being pada Teknik dari penelitian merupakan coping dan kesejahteraan
Generasi Z purposive Eva  (2020) mahasiswa aktif psikologis pada generasi
sampling olen Ryff dan di Yogyakarta  Z.
skala strategi
coping yang
diadopsi dari
Siaputra
(2023)
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Desi Alawiyah, Pengaruh 2022 Metode Mahasiswa pada Dukungan sosial
Selvi, Lilis, Dukungan  Sosial kualitatif tingkat akhir di berdampak terhadap
Citra Anggraeni Terhadap dengan teknik Institut Agama kesehatan mental
Alwi Kesejahteraan cluster Islam mahasiswa tingkat akhir.
Psikologis pada random Muhammadiyah
Mahasiswa sampling Sinjai
Semester Akhir
Ulfah Pengaruh 2022  The General Metode Skala Mahasiswa aktif Terdapat pengaruh yang
Musyaropah, Dukungan  Sosial Self  Efficacy kuantitatif kesejahteraan  pada usia 18-24 sangat signifikan antara
Asti Iryanti, Teman Sebaya dan Scale (GSE) dengan desain psikologis, tahun dan dukungan sosial dari
Rizky  Allivia Efikasi Diri menggunakan  penelitian The General mempunyai teman  sebaya  serta
Larasati Haibar, Terhadap teori Born, dkk cross Self Efficacy pengalaman efikasi  diri  terhadap
Aulia, Kesejahteraan (1995) sectional (GSE), kontribusi saat kesejahteraan psikologis
Nurhayati Psikologis design Peer’s pembelajaran mahasiswa selama
Adiratna Mahasiswa di Masa Perceived daring  karena pandemi Covid-19.
Kusuma Pandemi Covid-19 Support Scale Covid-19
(PPSS)
Fikri ~ Prayogi, Hubungan Self 2017 RPWB oleh Metode Ryff’s Siswa kelas X, Terdapat hubungan yang
Muslihati, Dany Efficacy, Optimism, Ryff, MJSES kuantitatif Psychological XI, dan XII signifikan dan positif
Moenindyah Social Support dan yang diadaptasi non Well-Being SMKN se-Kota antara self efficacy,
Handarini Psychological Well- oleh  Morgan experimental Scales Malang optimism, dan social
Being Peserta Didik (1999), dan research (RPWB), support dengan
SMK LOT yang Morgan-Jinks psychological well-being
diadaptasi oleh Student
(Scheier, Efficacy Scale
Carver, dan (MJSES), Life

Bridges 1985),
ISEL oleh
(Cohen &

Orientation
(LOT),
Interpersonal

Test

Support
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Hoberman, Evaluation
1983) List (ISEL)

10. Abyan Ahmad Hubungan 2024  Teori Metode Skala MPSS Laki — laki dan Hasil  penelitian ini
Apriyana & Dukungan  Sosial Dukungan Kuantitatif (Multidimensi  perempuan yang menunjukkan bahwa
Tiara Diah dengan Sosial oleh dengan onal Scale of berusia 18 s.d. terdapat hubungan
Sosialita Kesejahteraan (Zimet., dkk, metode survei Perceived 25 tahun dengan signifikan dan positif

Psikologis pada 1998) dan teori Social memiliki antara dukungan sosial
Dewasa Awal yang kesejahteraan Support) dan riwayat dengan kesejahteraan
Orangtuanya psikologis pada Skala Ryff orangtuanya psikologis. Sehingga,
Bercerai (Ryff, 1989). Psychological bercerai dapat disimpulkan bahwa
Well Being jika dukungan sosial
Scale semakin tinggi, maka

kesejahteraan
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Penelitian yang telah dituliskan diatas melibatkan variabel efikasi diri, variabel
dukungan sosial, serta variabel kesejahteraan psikologis. Terdapat beberapa perbedaan dan

persamaan dengan penelitian terdahulu pada penelitian ini, yaitu :

1. Keaslian Topik

Dari berbagai penelitian sebelumnya yang telah dituliskan diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang ada kebanyakan menggunakan
kesejahteraan psikologis sebagai variabel tergantung. Sedangkan pada variabel
bebasnya berbeda - beda, seperti pada penelitian Pujiati, (2024) strategi coping
digunakan sebagai variabel bebas, pada penelitian Ayu et al., (2020) menggunakan
tipe kepribadian sebagai variabel bebas, serta pada penelitian Ranira et al., (2023)
menggunakan religiosity dan anxiety sebagai variabel bebas.

Variabel tergantung pada penelitian ini yakni kesejahteraan psikologis,
sementara efikasi diri serta dukungan sosial sebagai variabel bebas. Penelitian
dengan judul “Hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan
kesejahteraan psikologis pada generasi Z di Yogyakarta” memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Musyaropah, et al., (2022) dimana ini juga memakai
kesejahteraan psikologis sebagai variabel untuk menjadi variabel tergantung.
Variabel bebas dukungan sosial teman sebaya, subjek, dan teori yang digunakan pada
penelitian tersebut menjadi pembeda dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan
kebanyakan penelitian terdahulu menggunakan mahasiswa sebagai subjek penelitian,
dan belum ditemui peneliti yang meneliti mengenai hubungan efikasi diri dan
dukungan sosial pada generasi Z.

2. Keaslian Teori

Teori pada penelitian ini menggunakan teori kesejahteraan psikologis
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yang dikemukakan oleh (Ryff, C.D. & keyes, 1995), efikasi diri dari (Bandura, 2006)
dan teori dukungan sosial oleh (Sarafino, 2008) Dari uraian diatas, telah banyak
digunakan oleh para peneliti sebelumnya seperti pada penelitian (Kurniasari et al.,
2019) (Ranira et al., 2023), (Ayu et al., 2020), (Pujiati, 2024), dan (Apriyana et al.,
2024) yang menggunakan teori kesejahteraan psikologis oleh Ryff. Sementara pada
teori efikasi diri, telah digunakan oleh (Utami et al., 2024). Dan pada teori Sarafino,
juga telah digunakan di penelitian (Utami et al., 2024).

Dari ketiga teori tersebut, peneliti belum menemukan penelitian yang serupa
menggunakan teori kesejahteran psikologis oleh (Ryff, C.D. & keyes, 1995), teori
efikasi diri dari (Bandura, 2006), dan teori dukungan sosial (Sarafino, 2008).
Keaslian Alat Ukur

Pada penelitian ini, menggunakan alat ukur yang meliputi tiga variabel dan
masing - masing alat ukur menggunakan skala yang sesuai yaitu variabel tergantung
kesejahteraan psikologis akan diukur menggunakan modifikasi skala kesejahteraan
psikologis hasil adaptasi oleh (Ranira et al., 2023) berdasarkan teori (Ryff, C.D. &
keyes, 1995). Kemudian pada variabel bebas efikasi diri akan diukur dengan
modifikasi dari skala efikasi diri dari (Rosatijawan, 2023) berdasarkan teori efikasi
diri dari (Bandura, 2006) dan untuk variabel bebas dukungan sosial akan diukur
menggunakan modifikasi dari skala dukungan sosial oleh (Hikmah & Rahayu, 2012)
berdasarkan teori dukungan sosial dari (Sarafino, 2008).
Keaslian Subjek Penelitian

Dari penelitian - penelitian yang telah tercantum diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian - penelitian terkait kesejahteraan psikologis, beberapa
subjek yang digunakan adalah : 1. Mahasiswa, yaitu pada penelitian (Kurniasari et

al., 2019), (Ayu et al., 2020), (Utami et al., 2024), (Awaliyah & Listiyandini, 2018),
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dan (Musyaropah, et al., 2022). 2. Dewasa awal yang orangtuanya bercerai pada
penelitian (Apriyana et al., 2024). 3. Dewasa awal penyandang tunanetra pada
penelitian (Harimukthi & Dewi, 2014), 4. Peserta didik SMK pada penelitian
(Prayogi & Handarini, 2017).

Sedangkan subjek penelitian yang digunakan peneliti adalah generasi Z.
Selaras pada penelitian (Pujiati, 2024) yang menggunakan generasi Z sebagai subjek
penelitian, namun terdapat perbedaan pada variabel bebas yang digunakan. Selain
itu, pada penelitian (Ranira et al., 2023) menggunakan generasi Z masa dewasa awal

sebagai subjek penelitian dan terdapat pembeda pada variabel bebas yang digunakan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan kesejahteraan
psikologis pada generasi Z di Yogyakarta. Kemudian, pada variabel efikasi
diri dan dukungan sosial secara stimultan menjelaskan 55% variasi dengan
kesejahteraan psikologis, sementara 45% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain.

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima, hal ini menunjukkan
yakni terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan
kesejahteraan psikologis. Sementara itu, variabel efikasi diri berkontribusi
0,353 terhadap kesejahteraan psikologis.

3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima, dimana dapat dikatakan
bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial
dengan kesejahteraan psikologis, hasil ini menggambarkan 0,140 dari
dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan
beberapa saran yaitu :

1. Bagi generasi Z
Hasil penelitian ini harapannya dapat memberikan pengetahuan bagi generasi

Z agar dapat lebih aktif dalam membangun dan meningkatkan efikasi diri
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seperti pemberdayaan diri, kepercayaan diri, dan kemampuan mengelola diri.
Hal ini dapat dicapai melalui berbagai cara seperti pengalaman belajar yang
positif, berani dalam mengambil keputusan, dan mampu menghadapi
tantangan sesuai dengan kapasitasnya. Selain itu, generasi Z juga dapat
menjaga dan mengembangkan hubungan sosial yang sehat baik dengan
keluarga, teman, serta lingkungan sekitar seperti dengan membangun
komunikasi secara terbuka, berperan aktif dalam kelompok sosial, dan ikut
serta dalam kegiatan kelompok yang positif. Oleh karena itu, dengan
mengembangkan hal — hal tersebut secara internal maupun eksternal tersebut
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis.

. Bagi Institusi Pendidikan dan Kelompok Sosial

Peran institusi pendidikan dan lingkungan sosial berperan penting dalam
upaya peningkatan kesejahteraan psikologis. Dalam konteks ini, institusi
pendidikan yakni seperti perguruan tinggi atau tempat dimana generasi Z
mengembangkan diri secara akademik, sosial, dan emosional. Sementara itu,
kelompok sosial mencakup tempat kerja, organisasi masyarakat, lingkungan
tempat tinggal, dan jaringan pertemanan. Dengan adanya lingkungan
pendidikan dan kelompok sosial diharapkan untuk mampu terbuka dan saling
mendukung sehingga individu dapat merasa diterima, dihargai, dan didukung
secara emosional. Keterbukaan dan dukungan sosial yang terstruktur mampu
menciptakan suasana yang kondusif untuk menumbuhkan rasa percaya diri,
kemampuan mengelola diri, dan jaringan sosial yang sehat sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Selain itu, institusi dan kelompok

social secara aktif dapat memberikan program — program pendukung seperti
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membentuk program mentoring, pelatihan ketrampilan hidup, membuka
ruang ekspresi dan konseling, serta kegiatan positif lainnya.

. Peneliti selanjutnya

Disarankan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan populasi yang lebih
luas, dapat melibatkan responden dari daerah atau kelompok usia yang
berbeda, serta dapat menggunakan atau menambah variabel lain yang dapat
mengkaji kesejahteraan psikologis secara lebih luas seperti penerimaan diri,
kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, pertumbuhan pribadi,
dan hubungan positif dengan orang lain. Sehingga, hasil penelitian yang
diperoleh dapat lebih bervariasi dan dapat diulas kembali dengan lebih kaya

akan informasi terbaru.
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